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ABSTRACT

Bullying frequently occurs among adolescents, particularly in boarding school environments
such as Islamic boarding schools, and may negatively affect mental health and social behavior.
This study aimed to analyze the relationship between bullying, mental health, and social
behavior among female students at Manbail Futuh Islamic Boarding School, Jenu, Tuban. This
study used a correlational analytic design with a cross-sectional approach. The population
consisted of all female students, with 106 respondents selected using total sampling. Data were
collected using structured questionnaires measuring bullying, mental health, and social
behavior, and were analyzed using Spearman’s rho correlation test with a significance level of
a = 0.05. The results showed a significant relationship between bullying and mental health (p
= 0.000; r = 0.593) and between bullying and social behavior (p = 0.000; r = 0.613). In
conclusion, bullying was significantly associated with mental health and social behavior among
female students. Prevention and appropriate intervention are needed to promote positive mental
health and social behavior.
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ABSTRAK

Bullying sering terjadi pada remaja, terutama di lingkungan pendidikan berasrama seperti
pondok pesantren, dan dapat berdampak pada kesehatan mental serta perilaku sosial. Penelitian
ini bertujuan menganalisis hubungan antara bullying dengan kesehatan mental dan perilaku
sosial pada santriwati di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban. Penelitian menggunakan
desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah
seluruh santriwati dengan sampel sebanyak 106 responden yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji
korelasi Spearman’s rho dengan o = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara bullying dengan kesehatan mental (p = 0,000; r = 0,593) dan perilaku sosial (p
=0,000; r = 0,613). Kesimpulannya, bullying berhubungan signifikan dengan kesehatan mental
dan perilaku sosial santriwati. Pencegahan dan penanganan bullying diperlukan untuk
mendukung kesehatan mental dan perilaku sosial yang positif.

Kata kunci: Bullying; Kesehatan Mental; Perilaku Sosial; Pondok Pesantren Manbail Futuh.

0 9671


mailto:shobiatimaruroh@gmail.com

Hubungan Bullying Dengan Kesehatan Mental Dan Perilaku Sosial Pada d' 't I
Santriwati Di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban igita
(Maruroh, etal.) JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini:

Maruroh, S. ., Hakim, L. ., Munir, M., & Ryandini, T. P. . (2026). Hubungan Bullying Dengan Kesehatan Mental Dan Perilaku
Sosial Pada Santriwati Di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban. Jejak Digital: Jurnal IImiah Multidisiplin, 2(5), 9671-
9682. https://doi.org/10.63822/bxtbkx69

o) 9672



Hubungan Bullying Dengan Kesehatan Mental Dan Perilaku Sosial Pada d‘ ‘t I
Santriwati Di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban lgl a

(Maruroh, etal.) JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

PENDAHULUAN

Bullying merupakan perilaku agresif yang dapat terjadi pada berbagai kelompok usia, termasuk di
lingkungan pendidikan dan pondok pesantren. Bentuk bullying dapat berupa tindakan verbal, seperti
mengucapkan kata-kata kasar, memaki, mengejek, menyindir, dan memanggil seseorang dengan nama yang
bukan nama aslinya, maupun tindakan nonverbal atau fisik, seperti memukul, menendang, dan menarik
jilbab. Perilaku tersebut umumnya melibatkan ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban sehingga
korban berada pada posisi yang lebih lemah.

Fenomena bullying juga ditemukan di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban. Berdasarkan
survei awal melalui wawancara dengan santriwati dan ketua pondok pada 17 Februari 2025, diketahui
bahwa bullying sering berkaitan dengan kondisi kebersihan kamar. Salah satu santriwati mengungkapkan
bahwa dirinya pernah diejek karena kamar dianggap kotor sehingga cenderung menyendiri dan merasa
terisolasi dari lingkungan pertemanan. Bentuk bullying lain yang ditemukan meliputi ucapan kasar,
memaki, memanggil dengan nama yang tidak semestinya, memukul, menendang, dan menarik jilbab.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bullying masih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan
perhatian di lingkungan pesantren.

Secara nasional, kasus kekerasan di lingkungan pendidikan menunjukkan kecenderungan meningkat.
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) mencatat 573 kasus kekerasan di lingkungan pendidikan
pada 2024, meningkat dibandingkan 91 kasus pada 2020, 142 kasus pada 2021, 194 kasus pada 2022, dan
285 kasus pada 2023. Dari kasus yang tercatat pada 2024, sekitar 31% berkaitan dengan bullying. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perundungan masih menjadi salah satu bentuk kekerasan yang perlu ditangani
secara serius, termasuk pada lingkungan sekolah, madrasah, dan pesantren.

Secara global, World Health Organization (WHQO) melalui studi Health Behaviour in School-aged
Children (HBSC) pada 44 negara dan wilayah melaporkan bahwa sekitar 11% remaja pernah mengalami
bullying di sekolah, 6% melakukan bullying terhadap orang lain, dan sekitar 12% melaporkan melakukan
perundungan siber terhadap orang lain. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bullying merupakan
permasalahan yang terjadi secara luas pada kelompok remaja.

Bullying dapat berbentuk fisik, verbal, maupun mental. Bullying fisik meliputi memukul, mencubit,
mendorong, dan menendang; bullying verbal meliputi mengolok-olok, mencibir, menggunjing, dan
memberikan panggilan bernuansa negatif; sedangkan bullying mental dapat berupa ancaman dan intimidasi
(Rahman et al., 2023). Di lingkungan pesantren, bullying verbal menjadi salah satu bentuk yang dominan,
seperti mengolok-olok, menyindir, dan mengucapkan kata-kata kasar. Perilaku tersebut dapat berawal dari
stigma negatif terhadap kondisi tertentu. Stigma berupa pemikiran negatif dapat mendorong seseorang
merendahkan orang lain dan, apabila berlangsung secara terus-menerus, berpotensi menimbulkan dampak
psikologis yang lebih besar.

Dampak bullying tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik, tetapi juga dapat memengaruhi
kesehatan mental dan perilaku sosial korban. Pengalaman bullying dapat menurunkan harga diri,
meningkatkan kecemasan, stres, depresi, dan perasaan tidak berdaya. Menariknya, pelaku bullying juga
dapat memiliki permasalahan psikologis dan sosial, bahkan dalam beberapa kondisi pernah menjadi korban
sebelumnya. Pelaku dengan kondisi tersebut dapat menunjukkan karakteristik narsistik atau psikopatik
yang muncul ketika menghadapi situasi tertekan (Sistem et al., 2023). Dengan demikian, bullying dapat
menjadi masalah yang melibatkan kondisi psikologis dan kemampuan penyesuaian sosial, baik pada korban
maupun pelaku.
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Kondisi tersebut penting diperhatikan pada santriwati karena kehidupan di pondok pesantren
menuntut individu untuk berinteraksi dan beradaptasi secara intensif dengan teman sebaya. Bullying yang
tidak ditangani dapat mengganggu hubungan interpersonal, mendorong perilaku menarik diri, serta
menghambat terbentuknya perilaku sosial yang adaptif. Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan
bullying perlu melibatkan santriwati, pengurus pondok, serta orang tua melalui penerapan aturan yang
tegas, pemberian dukungan psikologis, kegiatan kelompok, dan peer mentoring. Upaya tersebut diharapkan
dapat menciptakan lingkungan pesantren yang aman, mendukung kesehatan mental, dan membentuk
perilaku sosial yang positif.

Berdasarkan fenomena bullying yang ditemukan di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban
serta dampaknya terhadap kondisi psikologis dan interaksi sosial santriwati, penelitian mengenai hubungan
bullying dengan kesehatan mental dan perilaku sosial menjadi penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan bullying dengan kesehatan mental dan perilaku sosial pada santriwati di Pondok
Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional
untuk menganalisis hubungan bullying dengan kesehatan mental dan perilaku sosial pada santriwati di
Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban. Pendekatan cross-sectional digunakan karena variabel
bullying, kesehatan mental, dan perilaku sosial diukur pada satu waktu pengamatan.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban
sebanyak 145 santriwati. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 106 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling. Kriteria inklusi meliputi santriwati yang terdaftar di Pondok Pesantren Manbail
Futuh Jenu Tuban dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah responden yang
tidak hadir pada saat pengumpulan data atau tidak termasuk dalam populasi penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah bullying, sedangkan variabel dependennya adalah
kesehatan mental dan perilaku sosial. Pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur. Variabel
bullying diukur berdasarkan aspek bullying verbal dan nonverbal dengan 20 item pertanyaan. Kesehatan
mental diukur melalui aspek kecemasan dan stres dengan 10 item pertanyaan, sedangkan perilaku sosial
diukur berdasarkan aspek menarik diri dari lingkungan dan kesulitan membangun kepercayaan dengan 15
item pertanyaan. Seluruh instrumen menggunakan skala ordinal dengan pilihan jawaban empat tingkat,
yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
responden melalui pengisian kuesioner setelah responden memperoleh penjelasan penelitian dan
memberikan persetujuan. Data sekunder diperoleh dari pihak pondok pesantren, terutama mengenai jumlah
santriwati dan gambaran umum lokasi penelitian. Tahapan pengolahan data meliputi editing, coding,
scoring, dan tabulating, kemudian data dianalisis secara deskriptif dan inferensial.

Analisis hubungan antara bullying dengan kesehatan mental serta perilaku sosial dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman’s rho karena data penelitian berskala ordinal dan tidak mensyaratkan
distribusi normal. Tingkat kemaknaan ditetapkan pada a = 0,05. Keputusan statistik ditentukan berdasarkan
nilai p-value, yaitu apabila p-value < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan, sedangkan apabila p-
value > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan. Interpretasi kekuatan korelasi dilakukan
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berdasarkan nilai koefisien korelasi, yaitu 0,00-0,199 sangat rendah; 0,20-0,399 rendah; 0,40-0,599
sedang; 0,60-0,799 kuat; dan 0,80-1,000 sangat kuat.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban. Pelaksanaan penelitian
diawali dengan pengurusan izin penelitian, koordinasi dengan pengasuh pondok pesantren, penentuan
responden sesuai kriteria, pemberian penjelasan penelitian, pengisian lembar persetujuan, serta
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari IIKNU
Tuban dengan Sertifikat Etik No. 232/0084223523/LEPK.ITKNU/X1/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data Khusus Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Bullying pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban Bulan

Desember 2025
No. Bullying Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Buruk 56 52,8
2 Sedang 45 42,5
3 Baik 5 4,7
Jumlah 106 100

Sumber: Data primer penelitian, 2025.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki tingkat bullying kategori buruk, yaitu 56
responden (52,8%), sedangkan kategori sedang sebanyak 45 responden (42,5%) dan kategori baik sebanyak
5 responden (4,7%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu
Tuban Bulan Desember 2025

No. Kesehatan Mental Frekuensi (f)  Persentase (%)
1 Kurang 34 32,1

2 Cukup 62 58,5

3 Baik 10 9,4

Jumlah 106 100

Sumber: Data primer penelitian, 2025.

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki kesehatan mental kategori cukup, yaitu
62 responden (58,5%), diikuti kategori kurang sebanyak 34 responden (32,1%) dan kategori baik sebanyak
10 responden (9,4%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban
Bulan Desember 2025

No. Perilaku Sosial ~ Frekuensi (f) Persentase (%0)
1 Rendah 26 24,5
2 Sedang 45 42,5
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3 Tinggi 35 33,0
Jumlah 106 100
Sumber: Data primer penelitian, 2025.

Berdasarkan Tabel 3, hampir setengah responden memiliki perilaku sosial kategori sedang, yaitu
45 responden (42,5%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 35 responden (33,0%) dan kategori rendah
sebanyak 26 responden (24,5%).

Analisis Hubungan Bullying dengan Kesehatan Mental

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Bullying dengan Kesehatan Mental pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail

Futuh Jenu Tuban Bulan Desember 2025

Bullying Kurang Cukup Baik Total

Buruk 31(29,2%) 24(22,6%) 1(0,9%) 56 (52,8%)

Sedang 3 (2,8%) 38(35,8%) 4(3,8%) 45 (42,5%)

Baik 0 (0,0%) 0 (0,0%) 5(4,7%)  5(4,7%)

Total 34 (32,19%) 62(58,5%) 10(9,4%) 106 (100%)
Sumber: Data primer penelitian, 2025.

Berdasarkan Tabel 4, proporsi terbesar terdapat pada responden dengan bullying kategori buruk
dan kesehatan mental kategori kurang, yaitu 31 responden (29,2%). Pada kategori bullying sedang, sebagian
besar responden memiliki kesehatan mental cukup, yaitu 38 responden (35,8%), sedangkan seluruh
responden dengan bullying kategori baik memiliki kesehatan mental baik sebanyak 5 responden (4,7%).

Hasil uji Spearman’s rho menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05) dengan koefisien korelasi r =
0,593. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara bullying dengan kesehatan mental
dengan kekuatan hubungan sedang dan arah positif. Artinya, semakin tinggi tingkat bullying, semakin
tinggi pula permasalahan kesehatan mental pada santriwati.

Analisis Hubungan Bullying dengan Perilaku Sosial

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Bullying dengan Perilaku Sosial pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail
Futuh Jenu Tuban Bulan Desember 2025
Bullying Rendah Sedang Tinggi Total
Buruk 24 (22,6%) 27 (25,5%) 5 (4,7%) 56 (52,8%)
Sedang 2 (1,9%) 18 (17,0%) 25 (23,6%) 45 (42,5%)
Baik 0 (0,0%) 0 (0,0%) 5 (4,7%) 5 (4,7%)
Total 26 (24,5%) 45 (42,5%) 35 (33,0%0) 106 (100%)
Sumber: Data primer penelitian, 2025.

Berdasarkan Tabel 5, pada responden dengan bullying kategori buruk, sebanyak 27 responden
(25,5%) memiliki perilaku sosial sedang, 24 responden (22,6%) rendah, dan 5 responden (4,7%) tinggi.
Pada kategori bullying sedang, sebagian besar responden memiliki perilaku sosial tinggi, yaitu 25 responden
(23,6%). Seluruh responden dengan bullying kategori baik memiliki perilaku sosial tinggi, yaitu 5
responden (4,7%).
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Hasil uji Spearman’s rho menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05) dengan koefisien korelasi r =
0,613. Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara bullying dengan perilaku
sosial dengan kekuatan hubungan kuat dan arah positif. Artinya, semakin tinggi tingkat bullying, semakin
besar perubahan atau permasalahan dalam perilaku sosial santriwati.

Berdasarkan hasil kedua pengujian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara bullying dengan kesehatan mental dan perilaku sosial pada santriwati di Pondok Pesantren
Manbail Futuh Jenu Tuban. Hubungan bullying dengan kesehatan mental memiliki kekuatan sedang (r =
0,593), sedangkan hubungan bullying dengan perilaku sosial memiliki kekuatan kuat (r = 0,613), keduanya
dengan arah hubungan positif.

Pembahasan
Identifikasi Bullying pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban

Hasil penelitian terhadap 106 santriwati menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
perilaku bullying dalam kategori buruk, yaitu sebanyak 56 responden (52,8%). Temuan ini menunjukkan
bahwa bullying masih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian di lingkungan pondok
pesantren.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nonong Hanis (2021) tentang hubungan bullying dan
literasi kesehatan mental dengan status kesehatan mental remaja pada sekolah boarding di Banda Aceh,
yang menunjukkan bahwa bullying masih banyak ditemukan di lingkungan pendidikan, terutama dalam
bentuk verbal dan sosial. Lingkungan serta interaksi teman sebaya berperan dalam terbentuknya perilaku
agresif pada remaja. Eka Asriyanti Said (2022) juga menyatakan bahwa tingginya perilaku bullying pada
remaja dapat berkaitan dengan lingkungan sosial, khususnya kurang optimalnya kontrol dan pengawasan
institusi pendidikan.

Menurut Olweus, bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang
oleh individu atau kelompok yang memiliki kekuatan lebih terhadap individu yang lebih lemah. Perilaku
tersebut dapat berbentuk fisik, verbal, maupun psikologis dan berpotensi menimbulkan tekanan serta
gangguan emosional pada korban.

Kondisi di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban menunjukkan bahwa kehidupan santriwati
dalam sistem asrama menyebabkan interaksi sosial berlangsung secara intensif. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan peluang terjadinya konflik interpersonal apabila tidak disertai pengawasan dan pembinaan
yang optimal. Dinamika teman sebaya serta kemungkinan adanya senioritas juga dapat menjadi faktor yang
memperkuat perilaku bullying.

Pada masa remaja, kebutuhan untuk memperoleh penerimaan dan pengakuan dari kelompok sebaya
cukup tinggi. Kondisi tersebut membuat remaja lebih rentan terhadap tekanan kelompok dan dinamika
sosial. Sebagian remaja dapat menunjukkan perilaku agresif atau dominasi sebagai upaya memperoleh
posisi dan penerimaan dalam kelompok. Dengan demikian, tingginya bullying pada penelitian ini
menunjukkan perlunya penguatan pengawasan, pembinaan karakter, dan pencegahan bullying di
lingkungan pesantren.

Identifikasi Kesehatan Mental pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 106 responden, sebagian besar santriwati memiliki

kesehatan mental dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 62 responden (58,5%). Sementara itu, 34 responden

(32,1%) berada pada kategori kurang dan 10 responden (9,4%) berada pada kategori baik. Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar santriwati memiliki kondisi kesehatan mental yang cukup,
masih terdapat responden yang membutuhkan perhatian terhadap kondisi psikologisnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Belyaza Feilasifa (2022) yang menunjukkan bahwa
kondisi kesehatan mental remaja berkaitan dengan lingkungan sosial, hubungan teman sebaya, serta
pengalaman interaksi sehari-hari. Lingkungan sosial yang kurang mendukung dan konflik dengan teman
sebaya dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan, dan penurunan kepercayaan diri.

Menurut Anwar dan Julia (2021), kesehatan mental merupakan kondisi psikologis yang
menunjukkan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dan menghadapi permasalahan internal
maupun eksternal. Kesehatan mental berkaitan dengan kemampuan individu dalam berpikir, merasakan,
dan bertindak secara efektif dalam menghadapi tekanan kehidupan. Putra et al. (2022) juga menjelaskan
bahwa kesehatan mental berkaitan dengan kemampuan individu mencapai kondisi psikologis yang stabil,
mampu mengendalikan diri, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.

Kondisi kehidupan di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban memungkinkan santriwati
berinteraksi secara intensif dengan teman sebaya dalam berbagai aktivitas, seperti belajar, beribadah, dan
kegiatan sehari-hari. Interaksi tersebut dapat memberikan pengalaman sosial yang positif bagi santriwati
yang mampu beradaptasi. Sebaliknya, tuntutan penyesuaian terhadap aturan, aktivitas yang padat, serta
konflik interpersonal dapat menjadi sumber tekanan bagi santriwati yang mengalami kesulitan beradaptasi.
Oleh karena itu, dukungan sosial dan lingkungan pesantren yang kondusif diperlukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan mental santriwati.

Identifikasi Perilaku Sosial pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 106 responden, hampir setengahnya memiliki perilaku
sosial dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 45 responden (42,5%). Sebanyak 35 responden (33,0%)
memiliki perilaku sosial tinggi dan 26 responden (24,5%) berada pada kategori rendah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Siti Shyamsiah Seftyani (2020) yang menunjukkan bahwa
perilaku sosial remaja berkaitan dengan lingkungan sosial, hubungan teman sebaya, dan pengalaman
interaksi sehari-hari. Lingkungan sosial yang positif dapat mendukung kemampuan remaja dalam bekerja
sama, berinteraksi, dan saling mendukung.

Menurut Maulida Matondang dan Desky (2023), perilaku sosial merupakan tindakan individu yang
berkaitan dengan hubungan sosial dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku tersebut dapat
diamati melalui cara individu merespons situasi sosial dan berinteraksi dengan orang lain. Sementara itu,
menurut B.F. Skinner, perilaku sosial merupakan perilaku dua orang atau lebih yang saling berkaitan dalam
lingkungan bersama. Interaksi sosial memungkinkan individu mengembangkan potensi dan kemampuan
dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam konteks Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban, kehidupan bersama dalam sistem
asrama memungkinkan santriwati memperoleh pengalaman interaksi sosial yang intensif. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama, saling membantu, dan membangun hubungan sosial.
Namun, konflik interpersonal, bullying, dan kurangnya kemampuan mengelola hubungan sosial dapat
menghambat perkembangan perilaku sosial yang positif. Oleh karena itu, pembinaan karakter, komunikasi
interpersonal, dan penciptaan lingkungan sosial yang suportif diperlukan untuk meningkatkan kualitas
perilaku sosial santriwati.
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Hubungan Bullying dengan Kesehatan Mental pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh
Jenu Tuban

Hasil tabulasi menunjukkan bahwa proporsi terbesar terdapat pada responden dengan bullying
kategori buruk dan kesehatan mental kategori kurang, yaitu sebanyak 31 responden (29,2%). Hasil uji
Spearman’s rtho menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,593. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara bullying dengan kesehatan mental pada santriwati.
Nilai korelasi 0,593 menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori sedang dengan arah positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Eka Asriyanti Said (2022) yang menyatakan bahwa perilaku
bullying berhubungan dengan perkembangan mental emosional remaja. Pengalaman bullying dapat
berkaitan dengan munculnya stres, kecemasan, dan penurunan kepercayaan diri. Penelitian Nonong Hanis
(2021) juga menunjukkan bahwa bullying di lingkungan pendidikan berkaitan dengan kondisi kesehatan
mental remaja. Korban bullying dapat mengalami rasa takut, rendah diri, dan tekanan emosional yang
berkelanjutan. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Belyaza Feilasifa (2022) yang menunjukkan
adanya hubungan antara perilaku bullying dengan kesehatan mental siswa.

Hubungan positif pada penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan skor bullying diikuti
peningkatan skor permasalahan kesehatan mental berdasarkan arah pengukuran instrumen. Kondisi tersebut
dapat dijelaskan melalui intensitas interaksi sosial di lingkungan pesantren. Santriwati hidup bersama dalam
satu lingkungan dan menjalani aktivitas secara bersama-sama sehingga pengalaman sosial, baik positif
maupun negatif, dapat berlangsung secara berulang. Ejekan, penghinaan, pengucilan, maupun perlakuan
tidak menyenangkan dapat menjadi sumber tekanan psikologis bagi individu.

Pada masa remaja, penerimaan teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan
psikososial. Ketika individu mengalami perlakuan negatif secara berulang, kondisi tersebut dapat
menimbulkan perasaan tidak diterima, kecemasan, ketakutan, dan penurunan kepercayaan diri. Apabila
berlangsung terus-menerus tanpa penanganan, pengalaman tersebut berpotensi mengganggu kesehatan
mental.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa bullying memiliki keterkaitan dengan
kesehatan mental santriwati. Semakin tinggi pengalaman bullying, semakin besar kemungkinan munculnya
permasalahan psikologis. Oleh karena itu, pencegahan bullying, penguatan dukungan teman sebaya,
pengawasan pengurus, serta pemberian dukungan psikologis perlu dilakukan untuk menjaga kesehatan
mental santriwati.

Hubungan Bullying dengan Perilaku Sosial pada Santriwati Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu
Tuban

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pada responden dengan bullying kategori buruk,
sebanyak 27 responden (25,5%) memiliki perilaku sosial sedang dan 24 responden (22,6%) memiliki
perilaku sosial rendah. Hasil uji Spearman’s rho memperoleh p-value = 0,000 (<0,05) dengan koefisien
korelasi r = 0,613. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara bullying dengan
perilaku sosial dengan kekuatan hubungan kuat dan arah positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Siti Shyamsiah Seftyani (2020) yang menunjukkan adanya
hubungan antara perilaku bullying dengan sikap interaksi sosial. Bullying dapat menimbulkan konflik
interpersonal yang berpotensi mengganggu kemampuan individu dalam membangun hubungan sosial yang
positif. Penelitian Ainun Pudjiastami (2020) juga menunjukkan bahwa bullying berhubungan dengan
kemampuan interaksi sosial. Remaja yang terlibat dalam bullying dapat menunjukkan kesulitan dalam
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menghargai orang lain, bekerja sama, dan membangun hubungan sosial yang sehat.

Maulidia Matondang dan Desy (2023) menjelaskan bahwa pengalaman interaksi sosial yang
negatif dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dan menjalin hubungan dengan
lingkungan. Pada masa remaja, hubungan teman sebaya menjadi bagian penting dalam perkembangan
sosial. Apabila interaksi tersebut diwarnai bullying, konflik interpersonal dapat berkembang dan
memengaruhi kualitas hubungan sosial.

Dalam lingkungan Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban, santriwati tinggal bersama dan
melakukan berbagai aktivitas secara kolektif. Kondisi tersebut menciptakan intensitas interaksi sosial yang
tinggi. Bullying dalam bentuk ejekan, penghinaan, pengucilan, maupun perlakuan agresif dapat
mengganggu rasa aman dan kepercayaan dalam hubungan antarsantriwati. Dampaknya dapat terlihat dalam
bentuk menarik diri, kesulitan membangun kepercayaan, kurangnya empati, atau hambatan dalam menjalin
hubungan sosial.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa bullying memiliki hubungan dengan perilaku
sosial santriwati. Semakin tinggi bullying, semakin besar permasalahan atau perubahan pada perilaku sosial
berdasarkan arah pengukuran instrumen. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan pesantren yang aman
melalui penguatan komunikasi interpersonal, pembinaan karakter, pengawasan pengurus, serta kegiatan
kelompok yang mendorong kerja sama dan saling menghargai.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian merupakan hambatan yang dapat ditemukan selama proses penelitian
(Nursalam, 2020). Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data sehingga
kualitas jawaban sangat bergantung pada pemahaman dan kejujuran responden dalam memberikan respons.
Selain itu, desain cross-sectional hanya menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu waktu sehingga
tidak dapat digunakan untuk menentukan hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu
diinterpretasikan sesuai dengan desain penelitian yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Hubungan Bullying dengan Kesehatan Mental dan Perilaku
Sosial pada Santriwati di Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban”, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar santriwati memiliki perilaku bullying dalam kategori buruk, sebagian besar memiliki
kesehatan mental dalam kategori cukup, dan hampir setengahnya memiliki perilaku sosial dalam kategori
sedang. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara bullying dengan kesehatan
mental serta antara bullying dengan perilaku sosial pada santriwati di Pondok Pesantren Manbail Futuh
Jenu Tuban.

Pihak Pondok Pesantren Manbail Futuh Jenu Tuban diharapkan meningkatkan pengawasan,
pembinaan, dan edukasi mengenai pencegahan bullying, serta mendorong terciptanya hubungan sosial yang
saling menghargai dan mendukung. Santriwati diharapkan meningkatkan sikap saling menghormati,
empati, dan kepedulian terhadap teman sebaya agar tercipta lingkungan pesantren yang aman dan nyaman.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan faktor lain
yang berkaitan dengan bullying, kesehatan mental, dan perilaku sosial serta menggunakan pendekatan atau
metode penelitian yang lebih beragam.
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